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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi media 
terhadap  hasil lompat jauh pada kelas XI IPA SMAN 1 Seluas. Metode penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini mengambil siswa 
kelas XI SMAN 1 Seluas yang berjumlah 114 orang, dengan teknik sampling 
menggunakan purposive sampling yaitu mengambil 32 siswa kelas XI IPA di 
SMAN 1 Seluas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis uji-t. 
Hasil penelitian yang didapatkan nilai dari ttest = 17.492 lebih besar dari nilai ttabel 
= 2.039, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh kombinasi media terhadap  
hasil lompat jauh pada kelas XI IPA SMAN 1 Seluas sebesar 15.19%.  
 
Kata Kunci: Kombinasi Media, Hasil Lompat Jauh. 
 
Abstract: The purpose of the study was to determine the effect of the 
combination of media on the results of the long jump in class XI IPA SMAN 1 
Covering . This research method is the experimental method . The population in 
this study took a class XI student of SMAN 1 Covering an area totaling 114 
people , with a sampling technique using purposive sampling that took 32 students 
of class XI IPA at SMAN 1 Covering . Data analysis was performed using t-test 
analysis . Research results obtained value of ttest = 17 492 is greater than the 
value table = 2,039 , meaning that the hypothesis is accepted there is a combined 
effect of the media on the results of the long jump in class XI IPA SMAN 1 
Covering an area of 15:19 % . 
Keywords : Media Combination, Results Long Jump 
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 urikulum pendidikan termuat berbagai macam  materi dan jenis  pendidikan 
 diantaranya adalah pendidikan jasmani Menurut RusliLutan (2002) 
pendidikan jasmani itu adalah “proses belajar untuk bergerak, dan belajar melalui 
gerak”. Tujuan belajar pendidikan jasmani mengacu pada perubahan prilaku 
peserta didik yang bisa terarah baik secara jasmani dan rohani. 
Dalam kurikulum pendidikan jasmani yang diajarkan khususnya di jenjang 
pendidikan SMA terdapat beberapa materi ajar yang disampaikan, salah satunya 
adalah atletik dengan nomor lompat jauh gaya jongkok. Menurut Syarifuddin 
(1992) lompat jauh adalah suatu bentuk gerakan melompat mengangkat kaki 
keatas kedepan dalam upaya membawa titik berat badan selama mungkin di udara 
(melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat dan dengan jalan melakukan 
tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang sejauh-jauhnya. 
Meteri lompat jauh gaya jongkok yang disampaikan dalam pendidikan 
jasmani pada kurikulum pembelajaran di tingkat SMA termuat dalam silabus dan 
RPP terdapat pada standar kompetensi pertama yaitu mempraktikkan berbagai 
teknik dasar permainan dan olahraga serta nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. Adapun indikatornya siswa dituntut untuk mampu melakukan teknik 
dasar melompat tanpa awalan. Dalam kegiatan pembelajaran melalui 
penyampaian isi pembelajaran praktik, aktivitas lompat jauh berisikan tahapan-
tahapan yang harus dikuasai, diantaranya adalah awalan (approach run), tolakan 
(take off), sikap badan di udara (action in the air) serta mendarat (landing). Dalam 
tahapan tersebut merupakan teknik dalam melakukan aktivitas lompat jauh, yang 
dalam kegiatan atau proses belajar mengajar disekolah harus dikuasai dengan baik 
agar siswa bisa menampilkan hasil belajar yang baik pula. 
Proses pembelajaran lompat jauh gaya jongkok seharusnya dapat terkuasai 
dengan baik karena aktivitas ini merupakan aktivitas yang sudah termuat dalam 
pembelajaran sejak siswa pada usia SD sampai tingkat SMA, namun kenyataan 
yang ada di lapangan aktivitas ini selalu mengalami kendala dalam pengoptimalan 
hasil belajar yang dimiliki siswa. Dalam proses pembelajaran atletik khususnya 
lompat jauh gaya jongkok di SMAN 1 Seluas juga memilIki permasalahan yang 
sama. Berdasarkan hasil observasi kenyataan yang terjadi pada pencapaian hasil 
belajar dan pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran adalah pengaturan 
langkah dan proses melakukan tumpuan pada papan tumpuan siswa sering tidak 
tepat atau dinyatakan didiskualifikasi, selanjutnya sikap badan di udara serta 
mendarat yang masih salah karena siswa hanya menampilkan gerakan melompat 
tanpa disertai dengan teknik yang baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan mata pelajaran pendidikan jasmani di SMAN 1 Seluas juga 
menambahkan penjelasan bahwa, siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dimana siswa memiliki rata-rata hasil belajar dibawah nilai 75, 
K 
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hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran bukan hanya jarak lompatan yang 
diutamakan namun proses gerakan pada tahapan-tahapan melakukan lompat jauh 
juga menjadi kriteria utama dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak 
dapat ditampilkan siswa dikarenakan pemahaman akan teknik dasar tidak 
diaplikasikan  dalam aktivitas praktik, hal ini sebagai besar dipengaruhi oleh 
pemahaman akan langkah-langkah dalam tahapan lompat jauh yang kurang 
termaksimalkan. 
Mengoptimalkan hasil belajar siswa diperlukan strategi pembelajaran yang 
tepat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Made Wena (2010), 
“strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber 
belajar dalam upaya membelajarkan siswa”. Mengacu pada masalah yang dialami 
dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa tersebut, peneliti mencoba untuk 
melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar yang dimiliki siswa 
dengan proses pembelajaran dengan mengunakan media kombinasi yang 
berdasarkan karakteristik teknik dasar lompat jauh gaya jongkok. Media 
kombinasi dalam penelitian ini merupakan penggabungan dari beberapa media 
pembelajaran yang dikombinasikan dan dirangkai berdasarkan beberapa tahapan 
dalam lompat jauh gaya jongkok, hal ini ditujukan agar siswa dapat memahami 
dan dapat memberikan analisis dari gerakan dalam lompat jauh gaya jongkok. 
Adapun media kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1) balok lompat/matras lompat digunakan untuk mencari 
tumpuan terkuat dari siswa antara kaki kanan atau kaki kiri dan membiasakan 
siswa melakukan gerakan lompat, 2) gawang mini digunakan sebagai rintangan 
dalam melakukan lompat jauh, 3) gambar digunakan sebagai arahan dan petunjuk 
siswa dalam melakukan lompat jauh, 3) bola digunakan untuk membiasakan siswa 
dalam melakukan aktivitas melayang dalam lompat jauh. Pada proses 
pembalajaran yang akan diberikan, aktivitas ini dibagi menjadi beberapa tahapan 
yaitu memberikan pengalaman praktik pada masing-masing langkah lompat jauh 
secara terpisah selanjutnya diberikan kesempatan pada siswa untuk menganalisi 
secara keseluruhan penggabungan dari langkah-langkah tersebut. 
Dalam penelitian ini kombinasi media pembelajaran yang digunakan 
merupakan penggabungan beberapa media yang dimodifikasi sesuai dengan 
tujuan materi pembelajaran yang akan disampaikan.Adapun bentuk kombinasi 
media tersebut berupagambar digunakan sebagai arahan dan petunjuk siswa dalam 
melakukan lompat jauh, balok lompat/matras lompat digunakan untuk mencari 
tumpuan terkuat dari siswa antara kaki kanan atau kaki kiri dan membiasakan 
siswa melakukan gerakan lompat, gawang mini digunakan sebagai rintangan pada 
tahapan lompat dalam melakukan lompat jauh, bola digunakan untuk 
membiasakan siswa dalam melakukan aktivitas melayang dalam lompat jauh 
dimana bola digantung dan diraih siswa. Dengan aktivitas yang diberikan 
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diharapkan akan meningkatkan kualitas belajar siswa berkaitan dengan 
penampilan hasil belajaryang semakin maksimal. Hasil tersebut dapat dilihat dari 
evaluasi belajar pada aktifitas praktik di lapangan pada penilaian hasil belajar. 
Menurut Rossi dan Breidle (dalam Wina Sanjaya, 201) media pembelajaran 
adalah  seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, 
seperti, radio, televise, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Dalam hal ini media 
pembelajaran juga merupakan fasilitas yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Menurut Syaiful Bahari Djamarah (2008) fasilitas mengajar 
merupakan kelengkapan guru yang harus dimiliki sekolah. Selanjutnya ia 
menambahkan lengkap tidaknya fasilitas sekolah membuka peluang bagi guru 
untuk lebih kreatif mengajar.Selanjutnya menurut Wina Sanjaya (2011) proses 
pembelajaran mengajar hakikatnya, adalah proses komunikasi dimana guru 
berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan. 
Selanjutnya menurut Dini Rosdiani (2012) media pembelajaran adalah 
segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa 
belajar secara cepat, tepat, benar dan tidak terjadi verbalisme. Sedangkan menurut 
Rayandra Asyhar (2012) media pembelajaran  ialah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan atau menyalurkan pesan atau dari suatu sumber secara terencana, 
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimaan dapat 
melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. 
Lompat jauh merupakan salah satu nomor yang terdapat pada nomor lompat 
dalam cabang olahraga atletik, yaitu melakukan tolakan dengan satu kaki. 
Menurut Syarifuddin (1992) lompat jauh adalah suatu  bentuk gerakan melompat 
mengangkat kaki ke atas ke depan dalam upaya membawa titik berat badan 
selama mungkin di udara (melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat dan 
dengan jalan melakukan tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang sejauh-
jauhnya. Sedangkan menurut Ferdinansyah dan Abitur (2008: 13) lompat jauh 
adalah bergerak dengan mengangkat kaki ke depan, bawah atau atas dengan cepat 
dan menurunkannya lagi. 
Menurut Charlim, dkk (2009) lompat jauh adalah keterampilan gerak 
berpindah dari suatu tempat ketempat lainnya dengan satu kali tolakan ke depan 
sejauh mungkin. Ada empat unsur yang terdapat dalam rangkaian lompat jauh 
yang terdiri dari : awalan (approach run), tolakan (take off), sikap badan di udara 
(action in the air) serta mendarat (landing).Tujuan utama dari seorang pelompat 
ketika akan melompat adalah adanya keinginan untuk melakukan lompatan yang 
sejauh-jauhnya. Supaya dapat melakukan suatu lompatan yang diinginkan untuk 
meningkatkan hasil yang optimal maka terlebih dahulu harus memahami dan 
menguasai tehnik gerakan dalam lompat jauh. Untuk memperoleh suatu hasil 
yang optimal dalam lompat jauh, selain harus memiliki kekuatan, daya ledak, 
kecepatan, ketepatan, kelentukan, dan koordinasi gerakan, juga harus memahami 
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dan menguasai teknik untuk melakukan gerakan lompat jauh tersebut serta dapat 
melakukannya dengan cepat, tepat, luwes dan lincah (Syarifuddin, 1992). 
Berdasarkan analisis tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul pengaruh kombinasi media terhadap hasil lompat jauh pada siswa 
kelas XI IPA SMAN 1 Seluas. 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2010). Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design. 
 
 
 
(Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan  
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas : obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. W. 
Gulo (2002) keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran penelitian 
disebut populasi.  Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Seluas 
yang berjumlah 114 orang. 
Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut W. Gulo (2010) 
sempel sering juga disebut “contoh” yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi.  Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. sampel jenuh adalah 
semua anggota populasi dijadikan sampel (Suharsimi Arikunto, 2010). Adapun 
O1 X O2 
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teknik sampel yang digunakan teknik purposive sampling yaitu mengambil 32 
siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas.. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data . Penelitian ini menggunakan bentuk pre-experimental 
design dengan model one group pretest-posttest design maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan tes dan pengukuran yang instrumen 
penelitiannya telah divaliditasi. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran. Menurut Ismaryati (2009) tes adalah, 
instrumen atau alat yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang individu 
atau objek. Sedangkan menurut Nurhasan (2000), tes merupakan suatu alat yang 
digunakan dalam memperoleh data dari suatu obyek yang akan diukur. 
Tes dan pengukuran  dalam penelitian ini yang terdiri dari tahapan tes awal 
(pretest) yang merupakan tes yang diberikan pada siswa sebelum diberikan 
perlakuan, selanjutnya siswa diberikan perlakuan melalui pembelajaran lompat 
jauh menggunakan media kombinasi dalam 4 kali pertemuan. Selanjutnya maka 
dilakukan tes akhir (posttest) dengan tujuan mengetahui keberhasilan siswa dalam 
pembelajran lompat jauh. 
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dalam 
melakuan lompat jauh gaya jongkok dengan kisi-kisi penilaian sebagai berikut: 
Tabel 1 Kisi-kisi Penilaian  
No Fase Gerakan 
1. Awalan Jarak lari sekitar 20 – 25  
Kaki dibuka selebar bahu dengan 
pandangan kedepan 
Lari dilakukan dengan kecepatan 
penuh 
2. Tolakan Kaki yang akan take off di letakan 
di atas papan lompat dengan lutut 
yang sedikit ditekuk untuk 
mendapatkan kekuatan. 
Gerakan ke depan dan ke atas, 
dibantu oleh lutut kaki, dan tangan 
yang berlawanan dengan kaki 
yang digunakan untuk take off. 
Menurunkan pinggulnya sejak dua 
langkah sebelum take off dan pada 
saat take off. 
3. Sikap 
badan di 
udara 
Posisi badan condong ke depan ia 
terangkat melayang di udara, 
bersama dengan ayunan kedua 
lengan ke depan atas 
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Meluruskan kaki tumpu selurus-
lurusnya dan secepat-cepatnya 
4. Mendarat Kedua kaki di bawah ke depan 
lurus dengan jalan mengangkat 
paha ke atas, badan dibungkukan 
ke depan, kedua tangan ke depan.  
Mendarat pada kedua tumit 
terlebih dahulu dan mengeper, 
dengan kedua lutut dibengkokkan 
(ditekuk), berat badan dibawa ke 
depan supaya tidak jatuh ke 
belakang, kepala ditundukkan, 
kedua tangan ke depan 
                           (Sumber: Syarifuddin, 1992) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu 
dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 2007) sebagai berikut : 
  =
  
 
(    ) − (  )²
(  − 1)
 
Keterangan : 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun di skripsi data yang diambil adalah gerak dasar lompat pada siswa 
kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 
14 Mei sampai dengan 4 Juni 2014 dengan rincian pelaksanaan 14 Mei 
merupakan tahap pelaksanaan pretest, 15 Mei sampai dengan 3 Juni adalah 
perlakuan dan 4 Juni tahap pelaksanaan posttest.: 
Adapun diskripsi data pretest dan posttest hasil belajar lompat jauh 
disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
7 
 
18.72
21.56
Pretest Pretest
Tabel 2. Data Deskriptif Pretest dan Posttest 
Hasil belajar Rata-rata Skor Minimal Skor Maksimal Standar Deviasi 
Pretest 18.72 17 20 1.143 
Posttest 21.56 19 24 1.605 
 
 Adapundeskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
kemampuan siswa yang terdiri dari 32 sampel maka diperoleh hasil pretest 
didapat rata-rata 18.72, skor minimal 17, skor maksimal 20, dengan standar 
deviasi1.143.Sedangkan posttest didapat rata-rata  21.56,  skor  minimal 19, skor 
maksimal 24, dengan standar deviasi 1,605. Hasil tersebut dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik 1 sebagai perbandingan antara rata-rata  pretest dan posttest 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Lompat Jauh 
pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas 
 
Berdasarkan hasil yang diuraikan pada gambar grafik 1 maka didapatkan 
hasil peningkatan rata-rata peningkatan yang terjadi antara tes tes awal 18.72dan 
rata-rata tes akhir 21.56 dengan selisih atau jumlah peningkatan sebesar 2.84. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dalam 
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan analisi dengan rumus liliefors 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat hasil data pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Pretest 0.152<0.159 Normal 
Posttest 0.115<0.159 Normal 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data 
dalam penelitian.Uji homogenitas dilakukan dengan analisis dengan mengunakan 
rumus uji-f. Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Varian Pretest Posttest 1.97> 4.17 Homogen 
Adapan hasil penghitungan melalui pengaplikasian analisi menggunakan 
rumus uji-t diuraikan pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji-t AntaraPretest dan Posttest 
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
17.492 31 2.039 5% 
Berdasarkan data pada tabel 5 maka didapat nilai thitung yaitu sebesar 17.492 
dengan melihat table statistika dimana pada derajat kebebasan db = (N-1) adalah 
32-1 = 31dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2.039. 
Dengan demikian nilai dari ttest = 17.492 lebih besar dari nilai ttabel = 2.039, artinya 
hipotesis diterima terdapat pengaruh kombinasi media terhadap hasil belajar 
lompat jauh g pada kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas yang signifikan. Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 15.19% 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment yang dilakukan dengan 
kombinasi media pembelajaran terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok 
pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas yang dilakukan dari dari tanggal 14 
Mei sampai dengan 4 Juni 2014. Kombinasi media pembelajaran memiliki 
kontribusi yang sangat baik dalam meningkatkan hasil belajar materi lompat jauh 
gaya jongkok pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas. 
Kombinasi media dalam penelitian ini merupakan alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang diberikan. Dalam penelitian ini 
kombinasi media pembelajaran yang digunakan merupakan penggabungan 
beberapa media yang dimodifikasi sesuai dengan tujuan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan.  Adapun bentuk kombinasi media tersebut berupa gambar 
digunakan sebagai arahan dan petunjuk siswa dalam melakukan lompat jauh, 
balok lompat atau matras lompat digunakan untuk mencari tumpuan terkuat dari 
siswa antara kaki kanan atau kaki kiri dan membiasakan siswa melakukan gerakan 
lompat, gawang mini digunakan sebagai rintangan pada tahapan lompat dalam 
melakukan lompat jauh, bola digunakan untuk membiasakan siswa dalam 
melakukan aktivitas melayang dalam lompat jauh dimana bola digantung dan 
diraih siswa. 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik tes awal atau tes akhir penelitian, 
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi akhir kemampuan siswa yang 
berhubungan dengan hasil belajar materi lompat jauh gaya jongkok pada siswa 
kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas didapatkan bahwa pada tes awal sebelum 
diberikan perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan tes akhir setelah diberikan 
perlakuan. Hasil tersebut menunjukan terjadinya peningkatan hasil belajar yang 
ditampilkan siswa, selanjutnya setelah dilakukan analisis uji hipotesis melalui 
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pengaplikasian uji pengaruh disimpulkan bahwa terdapat siswa kelas XI IPA di 
SMAN 1 Seluasyang signifikan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pengamatan di lapangan selama 
penelitian dilaksanakan siswa mengalami peningkatan hasil belajar dikarenakan 
dengan pembelajaran melalui kombinasi media lebih mudah di pahami oleh siswa 
karena kombinasi media meningkatkan pemahaman siswa akan teknik yang benar 
dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok diantaranya media yang digunakanya 
itu gambar meningkatkan pemahaman siswa,  balok lompat atau matras 
membantu siswa untuk meningkatkan atau menentukan tumpuan terkuat dari 
siswa antara kaki kanan atau kaki kiri dan membiasakan siswa melakukan gerakan 
lompat, gawang mini melatih kemampuan lompat dan tungkai kaki siswa, bola 
yang digantung melatih siswa membiasakan aktivitas melayang dan pendaratan.  
Dengan media kombinasi juga memiliki pengaruh yang cukup baik dalam 
memotivasi dan menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan, dengan hal tersebut efektivitas belajar siswa juga semakin 
bertambah. Bertambahnya semangat dan efektivitas belajar pada siswa tersebut 
tentus aja akan berdampak pada hasil belajar yang diharapakan, berupa tujuan 
pembelajaranya itu penguasan kemampuan teknik dasar lompat jauh gaya jongkok 
yang terkuasai oleh parasiswa. 
Selanjutnya beberapa kendala yang dialami oleh peneliti pada saat 
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut siswa pada saat awal penelitian 
dilaksanakan sulit beradap tasi dengan model tes dan pelaksanaan pembelajaran 
yang diberikan hal ini menyebabkan penjelasan secara terperinci harus dilakukan 
oleh peneliti dan guru bidang studi yang bersangkutan, hal tersebut terjadi 
dikarenakan pelaksanaan kegiatan seperti ini belum pernah dialami oleh siswa 
menyebabkan mereka bingung untuk beradaptasi.  Tetapi hal ini dengan segera 
diatasi oleh peneliti dengan melakukan bimbingan yang lebih intensif agar tujuan 
penelitian dapat tercapai dengan maksimal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian  yang berkaitan 
dengan permaian dalam pembelajaran yang pernah dilakukan sebelumnya dimana 
pengembangan media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Retno Utami (2007) pengaruh media pembelajaran modifikasi terhadap hasil 
belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas 1I SMA Negeri 4 Kroya 
Tahun Pelajaran 2006/2007 dengan persentase peningkatan sebesar 35,21%. 
Dari hasil  penelitian yang telah diperoleh serta didukung oleh penelitian-
penelitian yang relevan sebelumnya, dapat diartikan bahwa kombinasi media 
pembelajaran yang inovatif memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses 
belajar mengajar dimana akan berpengaruh juga pada tujuan akhir yang ingin 
dicapai yaitu prestasi belajar peserta didik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar  lompat jauh gaya jongkok siswa 
kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas, yaitu rata-ratates awal 18.72dan rata-rata tes 
akhir 21.56.dengan selisih atau jumlah peningkatan sebesar 2.84. Nilai dari ttest = 
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17.492 lebih besar dari nilai ttabel = 2.039, artinya hipotesis diterima terdapat 
pengaruh kombinasi media pembelajaran terhadap hasil belajar lompat jauh gaya 
jongkok pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Seluas yang signifikan.Persentase 
peningkatan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas XI IPA di 
SMAN 1 Seluas sebesar 15.19%.Hasil observasi pengamatan di lapangan  selama 
penelitian dilaksanakan siswa mengalami peningkatan hasil belajar dikarenakan 
dengan pembelajaran melalui kombinasi media lebih mudah dipahami oleh siswa 
karena kombinasi media meningkatkan pemahaman siswa akan teknik yang benar 
dalam melakukan  lompat jauh gaya jongkok 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan adapun saran yang 
dapat diajukan penulis yaitu siswa diharapkan meningkatkan kemampuan hasil 
belajar khususnya materi lompat jauh dengan lebih berkonsentrasi dalam proses 
pembelajaran yang diberikan guru salah satunya pada aktivitas penembangan 
media kombinasi. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengembangkan media 
pembelajaran dankombinasi media dapat menjadi solusi pengembangannya di 
sekolah sebagai inovasi dalam strategi pembelajaran. Untuk mendapaykan hasil 
yang lebih maksimal maka strategi dalam pengembangan media pembelajaran 
khususnya kombinasi media harus dirancang dengan terperenci diarahkan pada 
tujuan pengembangan materi pembelajaran yang disampaikan. Bimbingan dan 
motivasi belajar siswa perlu diarahkan kearah yang lebih positif agar tujuan 
pembelajaran lompat jauh dapat diaplikasikan dengan baik oleh siswa dilapangan. 
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